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7. Semua pihak yang telah membantu, memberikan bantuan, saran serta 
dorongan dalam penyelesaian tugas akhir ini. 
Saya menyadari bahwa tugas akhir ini masih jauh dari sempurna, karena 
itu segala kritik dan saran yang membangun saya harapkan dalam sempurnanya 
tugas akhir ini. 
Sebagai akhir kata, penyusun mengharapkan semoga Tugas Akhir yang 
telah disusun ini dapat bermanfaat bagi kita semua khususnya bagi mahasiswa 
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              Intisari 
Pra rencana Pabrik Isopropyl Alkohol dengan Proses Hidrasi Langsung 
INTISARI 
 
Perencanaan Pabrik Isopropyl Alkohol ini dimaksudkan untuk menambah jumlah 
produksi Isopropyl Alkohol untuk mencukupi kebutuhan konsumen serta 
merupakan lapangan pekerjaan. 
 Rencana lokasi pendirian pabrik ini di daerah Kec. Plaju, Palembang,  
Sumatra Selatan dengan perencanaan sebagai berikut: 
1. Kapasitas produksi : 25.000 ton 
2. Bentuk perusahaan : Perseroan Terbatas 
3. Sistem dan organisasi : Garis dan Staff 
4. Sistem produksi : Continue 
5. Waktu operasi  : 330 hari/tahun 
6. Bahan dasar  : Propylene 
  Air 
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Analisa Ekonomi : 
Ø Massa konstruksi   : 2 tahun 
Ø Umur pabrik    : 10 tahun 
Ø Fixed Capital Investment (FCI) : Rp  670,923,967,011 
Ø Working Capital Investment (WCI) : Rp. 139,414,537,079 
Ø Total Capital Investment (TCI) : Rp  810,338,504,090 
Ø Biaya Bahan Baku   : Rp  549,745,133,672  
Ø Biaya Utilitas    : Rp.  6,546,196,227  
Ø Biaya Produksi Total   : Rp.  822,571,988,882 
Ø Hasil Penjualan Produk  : Rp  1,112,801,100,309.05  
Ø Internal Rate of Return  : 30% 
Ø Rate of Investment   : 25% 
Ø Pay Out Period   : 3.3 tahun 
Ø Break Even Point (BEP)  : 31.7% 
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I.1 Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara yang berkembang akan melaksanakan pembangunan 
dan pengembangan di berbagai sektor, salah satunya adalah sektor industri. Dalam 
pembangunan, sektor industri makin berperan strategis karena merupakan motor 
penggerak dalam pembangunan suatu Negara. Sektor ini di harapkan disamping 
sebagai penyerap tenaga kerja terbesar dan penghasil devisa, juga sebagai pemacu 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 
 Industri yang tengah dikembangkan di Indonesia yaitu industri kimia.Industri 
kimia merupakan industri yang cukup besar kontribusinya dalam menghasilkan devisa 
negara dan juga selama ini Indonesia banyak mengimport bahan kimia dari luar 
negeri. Selain itu Indonesia kaya akan sumber daya alam yang merupakan bahan 
dasar atau bahan baku dari industri kimia. 
Salah satu bahan kimia yang masih diimpor adalah Isopropyl alcohol. 
Isoprophyl alcohol adalah bentuk kedua dari Alkohol yang lebih sederhana. 
Isoprophyl alcohol untuk pertama kali diperkenalkan oleh “Barthelot”  pada tahun 
1855, dimana reaksi pembentukannya didasarkan pada reaksi Propylene dengan asam 
sulfat selanjutnya senyawa tersebut di Hidrolisa dengan menggunakan air dan 
selanjutnya senyawa akan terbentuk Alkohol.  
Pada tahun 1862 “ Friedel”  menemukan Isoprophyl alkohol dengan cara 
mereduksi Aceton dengan menggunakan Sodium Amalgam. Akan tetapi, baik 
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Barthelot maupun Friedel gagal untuk mengidentifikasi secara benar dari senyawa ini. 
Baru kemudian pada tahun yang sama, “Kolbe” berhasil mengidentifikasikan secara 
benar nama Isoprophyl alkohol. 
Isoprophyl alcohol secara umum dianggap sebagai produk Petro kimia yang 
pertama. Sebuah pabrik dengan skala Pilotplant telah dibangun oleh “ Melco chemical 
company” pada tahun 1919. Tidak lama kemudian “Standart Oil Company”  di New 
Yersey mempatenkan produk Isoprophyl alkohol yang menggunakan bahan baku 
propylene serta pemurnian “Bay Way” . 
Walaupun proses pembuatan Isoprophyl alkohol ini mengalami banyak sekali 
kemajuan, akan tetapi pada dasarnya masih menggunakan bahan yang sama yaitu 
Propylene dan air. 
I.2 Perkembangan Industri Kimia di Indonesia 
Sampai saat ini Indonesia masih mengimport dari luar negri guna memenuhi 
kebutuhan Isoprophyl alkohol, antara lain berasal dari Amerika Serikat, Jerman, 
Belgia serta beberapa negara di Asia. 
Bahan baku utama yang digunakan didalam produksi Isoprophyl alkohol ini 
adalah gas Propylene dan air. Dimana bahan tersebut sampai saat ini dapat dipenuhi 
oleh Pertamina Plaju dan sungai Gerong sedangkan air sangat melimpah. 
Mengingat kebutuhan senyawa ini dari tahun ketahun semakin meningkat 
maka dengan didirikannya pabrik ini akan menggurangi ketergantungan bahan ini dari 
luar negri. 
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Disamping itu juga akan membuka kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar 
yang pada akhirnya dapat menekan angka penganguran. Keterkaitan antara sektor 
industri dengan sektor ekonomi lainnya diharapkan bisa dicapai subsitusi impor dan 
pada akhirnya mampu berorientasi ekspor dengan pemenuhan kebutuhan didalam 
negri lebih dahulu. 
I.3 Manfaat Didirikannya Pabrik Isopropyl Alkohol 
Manfaat lebih lanjut didirikan pabrik ini diharapkan dapat mendukung dan 
mendorong pertumbuhan industri-industri kimia, menciptakan lapangan kerja, 
mengurangi pengangguran dan memperkuat perekonomian di Indonesia. 
Atas pertimbangan – pertimbangan tersebut, maka pendirian pabrik Isoprophyl 
alkohol ini masih dapat dilaksanakan di Indonesia. 
Tabel 1.1. Import Isoprophyl Alkohol di Indonesia tahun 2007 – 2011   
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I.4 Sifat dan Kegunaan 
I.4.1 Sifat Bahan Baku dan Produk 
1.  Propylene (Matheson, gas data book, 1961 ; Kirk Othmer,vol.3, 1964) 
Sifat Fisika 
a. Rumus molekul    :  C3H6 
b. Kenampakkan pada suhu kamar (32oC) :  gas tidak berwarna 
c. Berat molekul (BM)   :  42,081 g/gmol 
d. Boiling point (Tbp)   :  -47,7oC 
e. Density (20oC)    :  0,609 gr/cm³ 
f. Critical temperature (Tc)   :  -91,8oC (-197,2oF) 
 
g. Critical Presure (Pc)   :  45,6 atm (670,32 psi) 
h. Spesific grafity, gas   :  1,49 
i.  Viscositas, cP (-185oC)   :  0.0078 
j. Panas penguapan (-47,7 oC), cal/gr :  104,62 
k. Panas pembentukkan (25oC), cal/gr :  4,879 
l. Panas pembakaran (25oC), cal/gr  :  460,428 
m. Spesific Heat ratio,cp/cv   : 1.145 
 
Sifat Kimia 
a. larut dalam alkhohol dan eter, tetapi sedikit larut dalam air 
b. bila terbakar berwarna kuning 
2. Air 
Sifat Fisika : 
a. Rumus kimia     : H2O 
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b. Bentuk      : tidak berwarna  
c. Berat molekul    : 18 
d. Densitas     : 0,99708 gr/cm3  
e. Titik didih     : 100 oC  
f. Titik lebur     :  0 oC 
g. Viskositas     : 0,8937 cp 
h. Spesifik gravity    : 1,00 
i. pH      :  8,5 – 9,5 
j. O2 terlarut     : 10 ppm 
k. Silica maximum    : 0,02 ppm 
3. Asam Sulfat (H2SO4) 
Sifat Fisika : 
a. Rumus molekul    : H2SO4 
b. Berat molekul    : 98,08 
c. Warna     :  tidak berwarna 
d. Sifat     : korosif terutama pada 
konsentrasi tinggi, dapat menimbulkan luka bakar bila berkontak dengan 
kulit. 
e. Specifik gravity    : 1,834 gr/cm3 pada suhu   180C 
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f. Melting point (titik cair)    : 10,450C 
g. Boiling point (titik didih)   : 3400C 
Sifat Kimia : 
a. Larut dalam air pada segala perbandingan 
b. Larut dalam alkohol 95% 
c. Pada suhu kamar berbentuk lig dan mudah menguap. 
d. Cp      : 0,3403 kkal/g0C untuk 98% 
       : 0,5012 kkal/g0C untuk 98% 
e. ΔH0f     : -193,91 kcal/gmol 
ΔH0S     :  -22,99 kcal/gmol 
Spesifikasi Produk 
4. Isoprophyl alkohol  
Sifat fisika: 
a. Rumus molekul     : C3H7OH 
b. Berat molekul    : 60,09 
c. Warna      :  tidak berwarna 
d. Bentuk      : cairan 
e. Titik didih pada 780 mm Hg  : 80,3°C 
f. Titik leleh     : 70,2°C 
g. Titik embun    : 74,2°C 
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h. Spesifik gravity (20/20oC)   : 0,8169 (minimum) 
       : 0,8193 (maximum) 
i. Spesifik heat pada 27oC   : 0,2627 cal/gr °C 
j.   Panas pembentukan   : 120 k cal/mole 
k. Surface tention (25oC)   :  0,0214 dyne/cm 
Sifat kimia: 
a. Larut dalam air, etanol,eter dan mudah terbakar 
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